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Abstract: The purpose of this research is to improve the comprehension of light characters concept by 
application of Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy (SAVI) approach for the fifty grade students of SD 
Negeri Kerten II in the academic year 2016/2017. The form of this research is the classroom action research with 
two cycles. Each cycle consists of four phases, they are planning, implementation, observation, and reflection. 
This research subject is fifth grade students and teachers of SDN Kerten II with number of students as much as 
28 students. The data collection techniques using observation, interview, test, and the document. The data 
analysis techniques used are interactive analysis model which consists of three components they are data 
reduction, presenting data, and conclusion drawing. The conclusion of this research is the application of Somatic, 
Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) approach could improve comprehension of light characters 
concept for the fifty grade students of  SD Negeri Kerten II in the academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya melalui 
penerapan pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI) pada siswa kelas V SD Negeri Kerten 
II Tahun Ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitiannya adalah siswa dan guru kelas V SDN Kerten II dengan jumlah siswa sebanyak 28 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes, dan dokumen. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan Somatis, Auditori, 
Visual, dan Intelektual (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas V SDN 
Kerten II tahun ajaran 2016/2017.  
Kata Kunci : pemahaman konsep sifat-sifat cahaya, pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual 
(SAVI) 
 
Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu 
yang mempelajari gejala-gejala alam yang 
dapat dirumuskan kebenarannya secara empi-
ris. Menurut Trianto (2010: 136)  menyata-
kan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori 
yang sistematis, penerapannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah. Oleh ka-
rena itu, pendidikan ilmu pengetahuan alam 
diarahkan mencari tahu dan berbuat sehingga 
membantu peserta didik memperoleh pema-
haman yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar.  
IPA merupakan salah satu mata pela-
jaran yang sangat penting sama  seperti mata 
pelajaran yang lainnya. Hal tersebut dibuk-
tikan dengan diberikannya pembelajaran IPA 
untuk semua jenjang pendidikan formal di 
Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan da-
sar sampai dengan perguruan tinggi. Menurut 
Agustiana & Tika (2013: 259) menyatakan 
“Pengetahuan alam sekitar penting bagi sis-
wa karena IPA diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari guna memenuhi kebutuhan manu-
sia melalui pemecahan berbagai masalah se-
hingga dapat diidentifikasikan”. Oleh karena 
itu, proses pembelajaran IPA menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelaja-
hi dan memahami alam sekitar secara alam-
iah.  
Salah satu pokok bahasan pembela-
jaran IPA yang dipelajari di Sekolah Dasar 
adalah sifat-sifat cahaya. Cahaya sangat di-
perlukan bagi kehidupan. Benda-benda yang 
berada di sekitar dapat terlihat karena ada-
nya cahaya yang mengenai benda tersebut. 
Cahaya penting bagi kehidupan manusia, ma-
ka sifat-sifat cahaya harus diajarkan kepada 
siswa dengan pembelajaran yang menarik, 
inovatif dan berkualitas agar siswa dapat me-
mahami konsep sifat-sifat cahaya yang dia-
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jarkan tidak hanya teori saja tetapi perlu pe-
nanaman konsep sehingga kelak berguna da-
lam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Arends (2013: 28), “Tujuan 
dari pengajaran adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa cara berpikir dengan lebih jelas, 
kritis dan kreatif”. Seharusnya guru memberi 
kesempatan yang lebih kepada siswa untuk 
berpikir jelas, kritis dan kreatif. Namun ke-
nyataannya kegiatan pembelajaran masih ter-
pusat pada guru serta saat mengajar pun guru 
juga belum memanfaatkan media pembela-
jaran KIT yang telah tersedia di sekolah. Ke-
giatan siswa selalu monoton sekedar men-
dengarkan penjelasan guru, mencatat dan 
mengerjakan soal yang terdapat di LKS mau-
pun buku paket. 
Berdasarkan hasil pratindakan yang 
dilaksanakan pada 24 Februari 2017 yang 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep sis-
wa mengenai sifat-sifat cahaya masih sangat 
rendah. Terbukti dengan banyaknya siswa 
yang memperoleh nilai di bawah nilai Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Dari 28 sis-
wa kelas V hanya 11% yang memperoleh ni-
lai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 
sejumlah 3 siswa. Sedangkan 89% lainnya 
atau sejumlah 25 siswa memperoleh nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
Menurut Wisudawati & Sulistyowati 
(2014: 4) bahwa “Konsep belajar bermakna 
dalam proses pembelajaran IPA akan mampu 
menjawab permasalahan yang dijumpai se-
orang peserta didik”. Permasalahan yang di-
hadapi siswa yakni pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya, maka diperlukan suatu pende-
katan. Menurut Yaumi (2013: 201) menyata-
kan bahwa pendekatan menetapkan arah u-
mum atau lintasan yang jelas untuk pembela-
jaran yang mencakup komponen yang lebih 
tepat atau terperinci. Dengan demikian, pen-
dekatan pembelajaran yang digunakan dapat 
membantu guru menjelaskan bagian yang sa-
tu dengan bagian lainnya berorientasi pada 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa 
mengenai sifat-sifat cahaya sehingga tercipta 
konsep belajar bermakna.  
Pengetahuan akan jauh lebih bermak-
na ketika siswa bisa mengkonstruksi konsep 
itu berdasarkan buah pemikirannya sendiri 
dengan dipandu oleh guru menyenangkan. 
Untuk meningkatkan pemahaman konsep sis-
wa mengenai sifat-sifat cahaya maka di-
terapkan pendekatan Somatis, Auditori, Vi-
sual, dan Intelektual (SAVI). Dengan pende-
katan SAVI memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengekspresikan dirinya secara 
positif dalam pembelajaran IPA. Alasan 
utama pemilihan pendekatan SAVI diterap-
kan pembelajaran karena dengan pendekatan 
SAVI melibatkan seluruh tubuh dalam mela-
kukan proses belajar. Senada yang dikemu-
kakan Shoimin (2014: 176), “Pembelajaran 
SAVI menekankan bahwa belajar haruslah 
semua alat indra yang dimiliki siswa”. Siswa 
dapat belajar dengan melihat (visual) dalam 
penayangan video dalam materi sifat-sifat ca-
haya, mendengarkan penjelasan guru (audito-
ri) atau berbicara melalui diskusi kelompok 
ataupun presentasi, gerakan (somatis) melalui 
kegiatan eksperimen materi sifat-sifat cahaya, 
dan berpikir (intelektual) dengan mengerja-
kan soal yang berkaitan dengan materi sifat-
sifat cahaya. Oleh karena itu, melalui pende-
katan SAVI diharapkan siswa dapat berpikir 
kreatif dan inovatif dalam menemukan sendi-
ri konsep sifat-sifat cahaya. Selain itu, pende-
katan ini siswa terlibat aktif menggunakan 
seluruh anggota tubuh dalam kegiatan pem-
belajaran.  
Berdasar pada latar belakang tersebut, 
maka tujuan penelitian yang dicapai adalah 
untuk meningkatkan pemahaman konsep si-
fat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Nege-
ri Kerten II Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di SDN Kerten II pada siswa 
kelas V tahun ajaran 2016/2017. Lokasi se-
kolah berada di jalan Srikatan No.21, Lawe-
yan, Surakarta.  
Subjek penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas V SDN Kerten II tahun ajaran 
2016/2017 dengan jumlah siswa 28 siswa ter-
diri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa pe-
rempuan. Seluruh siswa tidak ada yang ber-
kebutuhan khusus (ABK). Waktu penelitian 
ini dilaksanakan selama 6 bulan, mulai bulan 
Januari sampai dengan bulan Juni 2017. 
Penelitian ini adalah proses pengkaji-
an masalah pembelajaran di dalam kelas me-
lalui refleksi diri dalam upaya untuk meme-
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cahkan masalah tersebut dengan cara mela-
kukan berbagai tindakan yang terencana da-
lam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut. Prosedur 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 2 
siklus dengan dua pertemuan setiap siklus-
nya. Kegiatan pokok dalam penelitian ini 
adalah perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data dalam pe-
nelitian ini terdiri dari teknik tes dan teknik 
non tes. Teknik tes menggunakan instrumen 
berupa lembar soal pemahaman konsep sebe-
lum dan sesudah diterapkannya pendekatan 
Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual 
(SAVI). Teknik non tes yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dokumentasi, observasi 
serta wawancara.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif, 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data 
display), penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan guru dan siswa kelas V SDN  
Kerten II tahun ajaran 2016/2017 diketahui 
bahwa pembelajaran IPA khususnya materi 
sifat-sifat cahaya menggunakan model pem-
belajaran konvensional yang berpusat pada 
guru. Siswa hanya bertindak setelah menda-
patkan perintah dari guru. Guru sebagai pusat 
informasi bagi siswa. Guru selama pembela-
jaran hanya mengajar materi saja dan hanya 
berfokus pada buku pendamping sehingga 
siswa cenderung hanya mendengarkan pen-
jelasan serta mencatat materi saja. Oleh ka-
rena itu kegiataan pembelajaran kurang ber-
variasi dan kurang menimbulkan keaktifan 
siswa. 
Hal ini menyebabkan siswa kurang 
antusias dan tidak tertarik mengikuti pem-
belajaran. Siswa menjadi pasif serta kurang 
memahami materi pembelajaran tersebut. Se-
hingga banyak siswa kelas V SDN Kerten II 
tahun ajaran 2016/2017 yang belum dapat 
memahami konsep sifat-sifat cahaya. Siswa 
tidak bisa kreatif dalam berpendapat serta ku-
rang berani menjawab pertanyaan yang dibe-
rikan oleh guru.  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-Sifat Caha-
ya Tes Awal Siswa Kelas V SDN 
Kerten II 
No Interval  Frekuensi  Persentase  
1. 35-40 4 14,3 
2. 41-46 1 3,6 
3. 47-52 4 4,31 
4. 53-58 6 21,4 
5. 59-64 6 21,4 
6. 65-70 7 25 
Jumlah                            28        100 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat di-
ketahui bahwa sebelum dilaksanakan tindak-
an siswa kelas V SDN Kerten II dengan jum-
lah siswa sebanyak 28 siswa hanya ada 3 sis-
wa atau 11% siswa yang tuntas dengan KKM 
70. Dengan demikian masih terdapat 25 sis-
wa atau 89% siswa yang belum tuntas. 
Analisa dari data nilai pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya siswa V SD Negeri 
Kerten II pada kondisi awal diperoleh ketun-
tasan klasikal sebesar 11%. Berdasarkan data 
di atas masih banyak siswa yang belum da-
pat mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
siswa masih rendah. Hal tersebut masih di 
bawah ketuntasan klasikal yang diharapkan 
yaitu ≥80%.  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-Sifat Caha-
ya Siswa Kelas V SDN Kerten II 
pada Siklus I 
No Interval  Frekuensi  Persentase  
1. 43,5-50,5 3 10,7 
2. 51,5-58,5 5 17,9 
3. 59,5-66,5 4 14,3 
4. 67,5-74,5 7 25 
5. 75,5-82,5 5 17,9 
6. 83,5-90,5 5 14,3 
Jumlah                                28 1         100 
               
Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh 
kesimpulan bahwa besarnya nilai terendah 
yang diperoleh siswa pada kondisi awal sebe-
sar 35 meningkat menjadi 43,5 pada siklus I. 
Untuk nilai tertinggi pada kondisi awal yaitu 
70 dan pada siklus I mencapai 86,5. Nilai ra-
ta-rata yang semula hanya 56, pada siklus 
naik menjadi 68. Jumlah siswa yang men-
capai KKM sebanyak 16 siswa atau 57% dan 
12 siswa atau 43% yang belum mencapai 
KKM. Dengan demikian, target dalam indi-
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kator kinerja belum tercapai, sehingga perlu 
direfleksi dan dilanjutkan pada siklus II. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Sifat-Sifat Caha-
ya Siswa Kelas V SDN Kerten II 
pada Siklus II 
No Interval  Frekuensi  Persentase  
1. 60-66 4 14,3 
2. 67-73 5 17,9 
3. 74-80 8 28,6 
4. 81-87 7 25 
5. 88-94 2 7,1 
6. 95-101 2 7,1 
Jumlah                            28        100 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat di-
lihat bahwa pada siklus II siswa kelas V SDN 
Kerten II dengan jumlah 28 siswa ada 24 sis-
wa atau 86% siswa memperoleh nilai ≥70. 
Dengan demikian, hanya ada 4 siswa atau 
14% yang memperoleh nilai di bawah KKM 
yaitu 70. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya dengan 
menerapkan pendekatan SAVI meningkat. 
Peningkatan yang sangat terlihat yaitu: (1) 
semangat dan motivasi siswa dalam me-
ngikuti pembelajaran; (2) perhatian siswa pa-
da saat guru memberikan penjelasan; (3) ke-
terlibatan siswa dalam diksusi kelompok; (4) 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembel-
ajaran, dan (5) keberanian siswa muncul da-
lam mengemukakan pendapat. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa setelah di-
adakan tindakan diketahui bahwa proses 
pembelajaran dengan menerapkan pendekat-
an Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual 
(SAVI) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas V SD 
Negeri Kerten II tahun ajaran 2016/2017. 
Pendekatan SAVI merupakan cara pandang 
guru terhadap proses pembelajaran yang me-
mandang kegiatan pembelajaran dengan me-
libatkan semua indera dan juga pikiran. Da-
lam pelaksanaanya guru harus menciptakan 
kegiatan yang yang memenuhi gaya belajar 
somatis, auditori, visual, dan gaya belajar in-
telektual yang dapat membuat siswa aktif 
serta adanya aktivitas tubuh dan otak siswa 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
maksimal. 
Berdasarkan analisa setelah diadakan 
tindakan diketahui bahwa proses pembelajar-
an dengan  menerapkan pendekatan SAVI 
dapat meningkatkan pemahaman konsep si-
fat-sifat cahaya siswa kelas V SDN Kerten II 
tahun ajaran 2016/2017. 
Peningkatan terlihat dari ketuntasan 
klasikal hasil pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya. Pada kondisi awal hanya 3 siswa 
atau 11% yang tuntas dengan KKM 70. Pada 
siklus I meningkat menjadi 16 siswa atau 
57%. Dan  kembali meningkat pada siklus II 
menjadi 24 siswa atau 86%. 
Data perbandingan ketuntasan belajar 
siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 4 beri-
kut: 
Tabel 4. Perbandingan Ketuntasan Bel-
ajar Siswa pada Kondisi Awal, 
Siklus I, Siklus II 
Keterangan 
Kondisi 
Awal Siklus I 
Siklus 
II 
Tuntas  3 16 24 
Tidak Tuntas 25 12 4 
 
Berdasarkan analisa data di atas dapat 
diketahui penerapan pendekatan SAVI dapat 
meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya siswa kelas V SD Negeri Kerten II ta-
hun ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan ketuntasan klasikal 
belajar siswa. Pada kondisi awal siswa yang 
mencapai KKM hanya 11% dan pada siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 57% dan 
kembali meningkat pada siklus II menjadi 
86%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa 
sudah mencapai indikator kinerja penelitian 
yang ditargetkan yaitu 80% siswa yang tun-
tas. Dalam penelitian ini masih ada 4 siswa 
yang belum tuntas. Hal ini disebabkan karena 
siswa tersebut tergolong sulit dikendalikan 
dan lambat belajar. Oleh karena itu, peneliti 
menyerahkan siswa yang belum tuntas ter-
sebut kepada wali kelas untuk diberikan bim-
bingan lebih lanjut. 
Hasil penelitian tindakan kelas dalam 
penelitian ini menunjukkan adanya pening-
katan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
siswa dengan menerapkan pendekatan SAVI. 
Peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya tersebut dikarenakan adanya keter-
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libatan siswa secara aktif baik aktivitas fisik 
maupun mental. Suasana belajar yang positif, 
aktif dan kreatif dengan berbagai variasi ke-
giatan pembelajaran juga mempunyai penga-
ruh terhadap kualitas belajar dan peningkatan 
kemampuan siswa. Hal tersebut sesuai de-
ngan prinsip pembelajaran SAVI bahwa bel-
ajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh. 
Selain itu belajar merupakan keterlibatan to-
tal pembelajar yang terlibat secara penuh dan 
aktif. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Meier (2002: 33) bahwa pembelajaran mem-
butuhkan lingkungan fisik, emosi, dan sosial 
yang positif yaitu lingkungan yang tenang 
dan menggugah semangat. Adanya rasa keu-
tuhan, minat dan kegembiraan sangat penting 
untuk mengoptimalkan pembelajara. Selain 
itu belajar merupakan tanggung jawab pem-
belajar secara penuh atas usaha belajarnya 
sendiri. Lebih lanjut, Prashnig (2007: 223) 
berpendapat bahwa mencocokkan gaya bel-
ajar siswa dengan gaya mengajar yang tepat 
akan selalu mengkasilkan interaksi yang suk-
ses antara guru dan siswanya, dan hasil bel-
ajar yang membaik.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep si-
fat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN 
Kerten II tahun ajaran 2016/2017. Peningkat-
an pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai pema-
haman konsep sifat-sifat cahaya dan ketun-
tasan klasikal setiap siklusnya. Nilai rata-rata 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya siswa 
yang diperoleh pada pratindakan yaitu 56 
meningkat menjadi 68 pada siklus I dan 
kembali meningkat menjadi 78 pada siklus II. 
Persentase ketuntasan klasikal pratindakan 
sebesar 11% atau 3 siswa dari 28 siswa yang 
tuntas dan meningkat menjadi 57% atau 16 
siswa pada siklus I dan kembali meningkat 
menjadi 86% atau 24 siswa pada siklus II. 
Dari peningkatan hasil belajar siswa tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman 
konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas V SD 
Negeri Kerten II tahun ajaran 2016/2017 
meningkat. 
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